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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tabung Gas LPG (Liquified Petroleum Gas) adalah tabung bertekanan yang 

dibuat dari plat baja karbon canai panas, digunakan untuk menyimpan gas LPG 

(Liquified Petroleum Gas) dengan kapasitas pengisian antara 3 kg sampai 

dengan 50 kg. Konstruksi badan Tabung LPG ukuran 3 kg terdiri dari 2 bagian 

yakni bagian atas dan bawah dengan bagian bagian yang terdiri dari pegangan 

tangan (hand guard), cincin leher (neck ring), badan tabung, dan cincin kaki 

(foot ring). LPG merupakan istilah generik untuk campuran hidrokarbon. Gas 

LPG adalah gas minyak bumi yang dicairkan, komponennya di dominasi 

propane dan butane.[1] 

Meningkatnya kebutuhan manusia terhadap sumber daya alam dan energi 

menyebabkan makin   tingginya   tingkat   konsumsi   yang   dilakukan.   

Meningkatnya   sumber   daya   energi dilatarbelakangi karena pemerintah 

Indonesia berinisiatif melakukan konversi energi dari minyak tanah ke LPG 

pada tahun 2007.[2] Menyikapi Keputusan Kementerian Energi dan Sumber 

Daya Mineral No: 1971/26/MEM/2007 tanggal 22 Mei 2007, bahwasannya 

pemerintah mencanangkan konversi dari minyak bumi (minyak tanah) menjadi 

gas alam (LPG). Dengan beralihnya penggunaan LPG (Liquefied Petroleum 

Gas) di masyarakat saat ini, bertujuan untuk menggantikan minyak tanah 

sebagai bahan bakar Indonesia, dimana bahan bakar yang satu ini relatif mahal 

dan sulit diperoleh, Sehingga penggunaan LPG adalah solusi yang dilakukan 

pemerintah agar penggunaan minyak bumi dapat diminimalisasi.[3] 

Gas adalah suatu fase benda dalam ikatan molekul yang sangat renggang 

pada suhu tertentu. Gas mempunyai kemampuan untuk mengalir dan dapat 

berubah bentuk. Namun berbeda dari cairan yang mengisi pada besaran volume 

tertentu, gas selalu mengisi suatu volume ruang, mereka mengembang dan 
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mengisi ruang di manapun mereka berada Bahan bakar dengan wujud gas ini 

mempunyai efek negatif, yaitu apa bila menguap di udara bebas akan 

membentuk lapisan dikarenakan kondensasi. Lapisan yang terbentuk ini 

bersifat mudah terbakar, sehingga sangat berbahaya apabila terjadi penumpukan 

di dalam ruangan tertutup dan berpotensi terjadi kebakaran.[4] Untuk itu 

diperlukan sebuah alat yang dapat mendeteksi kebocoran gas dan memberikan 

sebuah informasi agar dapat dilakukan penanggulangan secara dini.[5] 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara perancangan alat pendeteksi kebocoran gas 

menggunakan sensor MQ-2 berbasis android yang terhubung dengan 

aplikasi bylnk untuk mengontrol kebocoran gas? 

2. Bagaimana kinerja dari alat pendeteksi kebocoran gas dengan sensor 

MQ-2 berbasis android yang terhubung dengan aplikasi bylnk untuk  

mengontrol kebocoran gas? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Meirancang alat peindeiteiksi i keibocoran gas LPG yang meinggunakan 

seinsor gas MQ-2 seibagai i peingukur keibocoran gas beirbasi is androi id yang 

teirhubung deingan apli ikasi i blynk untuk meimbeiri i noti ifi ikasi i ji ika teirjadi i 

keibocoran gas LPG. 

2. anali isa ki ineirja hasi il alat peindeiteiksi i gas deingan seinsor MQ-2 beirbasi is 

androi id yang teirhubung deingan apli ikasi i bylnk. 

 

1.4. Batasan Masalah 

1. Siisteim tiidak dapat meingi iri imkan notiifi ikasi i ji ika apli ikasi i blynk diii instal 

teitapi i ti idak teirhubung kei i inteirneit. 

2. Siisteim ti idak dapat meingi iri im data ji ika si isteim tiidak teirhubung kei 

Iinteirneit. 

3. Siisteim ti idak dapat teirhubung saat meingganti i SSIiD dan kata sandi i Wi iFi i. 

4. Siisteim ti idak dapat meindeiteiksi i ji ika siisteim tiidak teirhubung deingan arus 

li istriik. 

5. Siisteim meimbutuhkan li istri ik untuk beiropeirasi i. 

 

1.5. Kontribusi Masalah 

Kontri ibusi i masalah dari i peineili iti ian i ini i adalah dapat meingurangi i angka 

keiceilakaan keibakaran aki ibat leidakan tabung gas yang bocor, bai ik dari i keibocoran 

pada seilang, reigulator maupun tabung gas i itu seindi iri i. 


